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PRAKATA

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah

satu program pendidikan di lingkungan persekolahan dihadapkan

kepada tantangan untuk menpersiapkan nanusia Indonesia seu-

'tuhnya yang mampu berkiprah dalam kehidupan masyarakat

modern.

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial diselenggarakan

sejak bangku sekolah dasar dalam rangka mendukung ketercapai-

an Tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan diberikannya pengajaran

IPS adalah agar siswa memiliki pengetahuan, nilai/sikap,

kemampuan dan kecakapan dasar yang berguna bagi kehidupan

siswa secara pribadi naupun bagi kepentingan kehidupan siswa

di dalam ruang lingkup kehidupan sosial-kemasyarakatannya.

Melalui pendidikan IPS siswa dibekali pengetahuan yang layak,

kemampuan dan keteranpilan berpikir kritis, kemanpuan nalar

yang cukup, kecakapan-kecakapan dasar sosial-kemasyarakatan,

dan secara moral dibekali dalam hal tatanan nilai, kebanggan

dan harga diri, serta bekal kemampuan untuk melakukan

hubungan antar individu/masyarakat.

Pada kenyataannya, penyelenggaraan pendidikan IPS di

lingkungan sekolah dasar masih mengacu kepada bentuk pembi-

naan siswa yang sarat akan penyampaian informasi dan

penuangan pengetahuan yang bersifat faktual. Keadaan tersebut

tampak diperberat dengan adanya suatu kenyataan bahwa ukuran

keberhasilan pendidikan IPS SD mengacu kepada pernyataan

sejauhmana siswa dapat menjawab soal-soal yang diberikan?,
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dan seberapa besar nilai angka yang tertera pada buku laporan

pendidikan siswa?. Kecenderungan seperti itu mengisyaratkan

bahwa guru telah cukup puas apabila siswa-siswanya telah

mampu menyelesaikan soal-soal yang diujikan dan memperoleh

nilai angka ujian yang besar, tanpa adanya suatu kepedulian

terhadap misi pendidikan IPS SD yang seharusnya dapat merang-

kul kepentingan-kepentingan yang lebih besar lagi.

Ketidakpedulian atau kepuasan guru tersebut tampak

secara nyata pada penyelenggaraan proses pembelajaran IPS

yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya sehari-hari. Penye

lenggaraan proses pembelajaran yang dilakukan masih terlalu

terpaku pada proses belajar mengajar yang dilakukan di dalam

kelas dan menerapkan strategi pembelajaran yang bersifat

klasikal. Kegiatan guru tersebut pada kenyataanya sangat

kontradiksi dengan sifat pengajaran IPS yang secara prinsip

dan mendasar seharusnya mengacu pada kepentingan untuk dapat

menggunakan latar kehidupan dan lingkungan masyarakat nyata

yang berada di sekitar siswa dan sekolah. Pengaitan latar

kehidupan masyarakat tersebut adalah bagi kepentingan

proses pemberian makna terhadap keterkaiatan antara bahan dan

kegiatan pembelajaran IPS dengan kenyataan kehidupan yang

sebenarnya, sehingga pelajaran IPS tidak bersifat verbalisme.

Keadaan seperti ditunjukkan di atas pada akhirnya

berdampak secara nyata pada kehidupan siswa remaja di seko-

lah-sekolah lanjutan pertama dan tingkat atas dewasa ini.

Betapa banyak kejadian yang memperlihatkan adanya kenakalan

remaja dan tawur masal antar sekolah yang dilakukan siswa

SLTP dan SLTA, sehingga adanya korban jiwapun menjadi sesuatu
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yang wajar bisa terjadi. Timbulnya kewajaran tersebut dida-

sarkan bukti bahwa kenakalan remaja saat ini telah menjurus

pada tindak kejahatan atau tindak kriminal yang berat, maka

layak untuk dipertanyakan bagaimana kontribusi pendidikan

IPS, yaitu sebagai pendidikan yang dapat membina siswa untuk

dapat berkehidupan sosial-kemasyarakatan sesuai tatanan nilai

•yang diberlakukan dan mampu melakukan hubungan antar indivi-

du. Seharusnya, jika IPS telah diberikan sejak bangku SD maka

kemampuan-kemampuan tersebut seminimal mungkin dapat mencegah

timbulnya perilaku yang menyimpang atau kenakalan remaja di

dalam kehidupan kemasyarakatan yang sebenarnya.

Berangkat dari kenyataan yang demikian, menjadikan

semacam ide perlunya dikaji suatu permasalahan yang berakar

dari penyelenggaraan proses pembelajaran IPS di lingkungan

sekolah dasar. Pengkajian yang dimaksud mengacu pada persoa-

lan tentang upaya yang dilakukan oleh guru dalam melaksana-

kan proses pembelajaran IPS SD yang berdimensi pada penggu-

naan unsur-unsur penting kehidupan masyarakat nyata. Studi

deskriptif analitis terhadap program yang dikembangkan guru

dan pelaksanaanya melalui proses pembelajaran IPS yang meng

gunakan masyarakat sebagai sumber belajar, dapat menjadi

suatu alternatif dari suatu upaya untuk dapat semampunya

mengidentifikasi hambatan-hambatan yang mengakibatkan

ketidakmamputerapan guru dalam melaksanakan proses pembela

jaran IPS yang berdimensi pada penggunaan masyarakat sebagai

sumber belajar.

Penelitian dan penulisan thesis ini di samping untuk

memenuhi salah satu syarat penyelesaian studi S2 pada Program
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Pascasarjana IKIP Bandung, juga dimaksudkan untuk memberikan

sumbang saran terhadap keberadaan pelaksanaan pendidikan IPS

di sekolah dasar, pengembangan kurikulum IPS SD dan pembinaan

guru SD khususnya yang membina IPS SD, keseluruhannya dalam

upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Thesis ini disajikan dalam lima bab. Bab I mengenai

'pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah,

fokus permasalahan, pembatasan masalah, definisi operasional.

rincian masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Bab II

mengenai kajian teoritis yaitu yang membahas •hal-hal yang

berkenaan dengan topik penelitian. Bab III membahas metodolo-

gi penelitian yang berisi tentang metode penelitian, penen-

tuan subjek penelitian, alat dan teknik pengumpulan data, dan

langkah-langkah kegiatan penelitian. Bab IV berisikan

deskrisi, analisis data dan pembahasan. Bab V berisikan

kesimpulan dan rekomendasi hasil-hasil penelitian.

Dengan penuh kesadaran dan keterbukaan, segala masukan

dari berbagai pihak untuk perbaikan tulisan ini akan penulis

terima, sebab tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan dan

memenuhi harapan banyak pihak. Semoga thesis ini dapat ber-

manfaat bagi dunia pendidikan khususnya pada jenjang sekolah

dasar, serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi

peneliti-peneliti selanjutnya.

Akhirulkalam, wabillahitaufiq wal hidayah, wassallamu-

alaikum warrohmatullahi wabaraqatuh.

Bandung, 8 Januari 1995

Penulis.
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